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ABSTRACK
Pupuk kandang merupakan produk buangan dari hewan ternak yang dapat

dimanfaatkan sebagai penambah hara, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Setiap ton pupuk kandangmengandung 5 kg N, 3 kg P,Os dan 5 kg KO
serta unsur hara esensial lainnya dalam jumlah yang relatif kecil (Hardjowigeno,
2003). Molase merupakan produk sampingan dari industri pengelolahan gula tebu.
Molase mengandung senyawa organik berupa gula seperti sukrosa, glukosa dan
fruktosa. Kandungan gula tersebut berguna sebagai sumber karbon bagi
mikroorganisme. Adanya protein kasar dan asam amino menjadisumber nitrogen
yang berguna untuk pertumbuhan mikroorganisme lokal (MOL) (Sebayang,
2006). Larutan MOL mengandung unsur hara makro dan mikro, juga
mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik,
perangsang pertumbubhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit
tanaman. Rancangan yang digunakan adalah RAL factorial. Hasil penelitian
diperoleh bahwa sumber inokulan kotoran sapi dengan konsentrasi molase 20%
memiliki populasi bakteri tanah terbanyak dan sumber inokulan kotoran kambing
dengan konsentrasi molase 30% memiliki populasi jamur tanah terbanyak.
Sumber inokulan kotoran kambing dengan konsentrasi molase 50% dan sumber
inokulan kotoran sapi dengan konsentrasi molase 40-50% menunjukkan hasil
terbaik pada pertumbuhan dan kadar klorofil tanaman sawi. Sumber inokulan
kotoran sapi dengan konsentrasi molase 40% menunjukkan hasil tanaman sawi
terbaik.

Kata Kunci: molase, Pupuk Kandang, sawi, MOL

ABSTRACK
Manure is a waste product from livestock that can be used as a nutrient addition,
improving the physical, chemical and biological properties of the soil. Each ton of
manure contains 5 kg N, 3 kg P,Os and 5 kg K,O as well as other essential
nutrients in relatively small amounts (Hardjowigeno, 2003). Molasses is a by-
product of the cane sugar processing industry. Molasses contains organic
compounds in the form of sugars such as sucrose, glucose and fructose. The sugar
content is useful as a carbon source for microorganisms. The presence of crude
protein and amino acids is a useful source of nitrogen for the growth of local
microorganisms (MOL) (Sebayang, 2006). The MOL solution contains macro and
micro nutrients, also contains bacteria that have the potential to decompose
organic matter, stimulate growth and act as agents for controlling plant pests and
diseases. The design used is factorial RAL. The results showed that the source of
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cow dung inoculants with a concentration of 20% molasses had the highest
population of soil bacteria and the source of goat dung inoculants with a
concentration of 30% molasses had the highest population of soil fungi. Goat
dung inoculants with 50% molasses concentration and cow dung inoculants with
40-50% molasses concentration showed the best results on the growth and
chlorophyll content of mustard plants. The source of cow dung inoculants with
40% molasses concentration showed the best mustard plant yields. Keywords:
molasses, manure, mustard greens, MOL
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan keamanan pangan saat ini
semakin meningkat. Sejalan dengan perkembangan pengetahuan dan sikap
masyarakat tersebut, telah berkembang pula teknologi pertanian sebagai
antisipasinya. Sistem pertanian organik merupakan salah satu bentuk teknologi
pertanian alternatif untuk solusi permasalahan tersebut. Sampai sekarang, banyak
pemahaman yang keliru mengenai pertanian organik. Masih banyak yang mengira
bahwa pertanian organik itu kembali ke pertanian tradisional, berbiaya mahal,
hasil panen rendah, dan membutuhkan banyak tenaga kerja. Penelitian dan
pengembangan pertanian organik diharapkan dapat meluruskan pendapat yang
keliru. Pertanian organik merupakan salah satu pertanian alternatif yang bertujuan
untuk mengantisipasi dampak kegiatan pertanian terhadap lingkungan. Jika tanah
dikelola dengan baik dalam jangka panjang kesehatan fisik lahan dan potensi hasil
berbagai tanaman dapat meningkat secara signifikan (Sutanto, 2002).

Untuk mempertahankan kesuburan dan kesehatan tanah penggunaan
kondisioner tanah organik dan anorganik telah banyak diterapkan untuk
meningkatkan produktivitas lahan pertanian. Lingkungan di sekitar kita banyak
menyediakan sumber mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai
komponen pendukung sistem pertanian organik. Kondisioner tanah didefinisikan
sebagai material yang mengandung sejumlah nutrisi, yang bermanfaat untuk

memperbaiki sifat biologis, fisik atau sifat kimiawi tanah. Pengkondisian tanah
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meliputi pembentukan dan stabilisasi agregat tanah yang berguna untuk
perkecambahan benih dan tempat tumbuh bibit (Shinde et al., 2019).

Pupuk kandang merupakan produk buangan dari hewan ternak yang dapat
dimanfaatkan sebagai penambah hara, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Setiap jenis pupuk kandang memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing diantaranya: kotoran ayam mengandung N yang cukup tinggi akan
tetapi karena bentuknya kecil dibutuhkan jumlah yang relatif banyak. Kotoran
kambing memiliki kandungan K yang cukup tinggi akan tetapi karena bentuknya
berupa butiran yang cukup keras diperlukan waktu yang lama untuk proses
dekomposisinya. Kotoran sapi memiliki kandungan serat yang tinggi, sebelum
diaplikasikan kotoran sapi harus dikomposkan terlebih dahulu agar tidak terjadi
perebutan unsur N antara tanaman dan proses dekomposisi kotoran. Secara umum
setiap ton pupuk kandangmengandung 5 kg N, 3 kg P,Os dan 5 kg K,O serta
unsur hara esensial lainnya dalam jumlah yang relatif kecil (Hardjowigeno, 2003).

Penelitian tentang sistem pertanian organik di Indonesia telah banyak
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber bahan organik dan potensi
mikroorganisme indigenus. Arfarita et al. (2018) melaporkan isolat bakteri yang
didapatkan dari lapisan rhizosfer berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
perkecambahan kacang hijau dibandingkan kontrol. Kemungkinan, bakteri jenis
ini menghasilkan hormon pertumbuhan untuk tanaman. Pemanfaatan sampah,
bonggol pisang, limbah kelapa sawit, bekas media cacing sebagai sumber
mikroorganisme lokal (MOL) telah diteliti dan dikembangkan (Fadilah, dkk.
2019; Praganingrum, dkk. 2019; Yunilas, dkk. 2019; Nurrohmansyah, dkk.

2019). Akan tetapi dalam pengembangan MOL tersebut masih belum dikaji
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sumber inokulan MOL yang mana yang baik, bagaimana komposisi substrat untuk
kultur MOL dan sejauh mana potensinya dapat dikembangkan sebagai
kondisioner tanah.

Molase merupakan produk sampingan dari industri pengelolahan gula
tebu. Molase berwujud cairan kental berwarna cokelat, molase mengandung
senyawa organik berupa gula seperti sukrosa, glukosa dan fruktosa. Kandungan
gula tersebut berguna sebagai sumber karbon bagi mikroorganisme dan
merupakan bahan yang akan diubah mikroorganisme menjadi produk fermentasi.
Adanya protein kasar dan asam amino menjadi sumber nitrogen yang berguna
untuk pertumbuhan mikroorganisme lokal (MOL) (Sebayang, 2006).

MOL adalah kumpulan mikro organisme yang bisa “diternakan”,
fungsinya dalam konsep zero waste adalah untuk starter pembuatan kompos
organik. Dengan menggunakan MOL maka konsep pengomposan bisa selesai
dalam waktu 3 mingguan. Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah hasil
dari fermentasi yang berbahan dasar dari sumberdaya yang tersedia setempat.
Larutan MOL mengandung unsur hara makro dan mikro, juga mengandung
bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang
pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman. Oleh
karena itu MOL dapat digunakan baik sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan
sebagai pestisida organik terutama sebagai fungisida. Peran MOL dalam kompos,
selain sebagai penyuplai nutrisi juga berperan sebagai komponen bioreaktor yang
bertugas menjaga proses tumbuh tanaman secara optimal. Fungsi dari bioreaktor
sangatlah kompleks, fungsi yang telah teridentifikasi antara lain adalah penyuplai

nutrisi melalui mekanisme eksudat, kontrol mikroba sesuai kebutuhan tanaman,
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menjaga stabilitas kondisi tanah menuju kondisi yang ideal bagi pertumbuhan
tanaman, bahkan kontrol terhadap penyakit yang dapat menyerang tanaman
(Purwasasmita, 2009). Menurut Kurniawan (2018), MOL juga memiliki manfaat
lain, yaitu: memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah, menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, menyehatkan tanaman, meningkatkan produksi
tanaman, menjaga kestabilan produksi, menambah unsur hara tanah, mempercepat
pengomposan sampah organik atau kotoran hewan. Keunggulan penggunaan
MOL yang paling utama adalah murah bahkan tanpa biaya karena memanfaatkan
bahan-bahan yang ada di sekitar.

Berdasarkan informasi diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi molase dalam ekstrak kunyit dan tiga sumber inokulan
mikroorganisme lokal terhadap populasi mikroorganisme, pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi (Brassica rappa var. parachinensis L.)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi di atas dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut
1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi dan sumber inokulan
MOL

2. Bagaimana pengaruh aplikasi MOL dengan konsentrasi molase yang berbeda
terhadap populasi mikroorganisme, pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.

4. Bagaimana pengaruh aplikasi MOL dengan sumber inokulan yang berbeda

terhadap populasi mikroorganisme, pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh  sumber inokulan MOL terhadap populasi
mikroorganisme dalam MOL

2. Menguji MOL dengan konsentrasi molase yang berbeda dari tiga sumber
inokulan pada pertumbuhan tanaman sawi

3. Menguji MOL dengan konsentrasi molase yang berbeda dari tiga sumber
inokulan pada kadar klorofil tanaman sawi

4. Menguji MOL dengan konsentrasi molase yang berbeda dari tiga sumber
inokulan pada hasil tanaman sawi

1.4 Hipotesis

1. Perbedaan sumber inokulan akan menghasilkan populasi mikroorganisme yang
berbeda

2. Perbedaan konsentrasi molase dan sumber inokulan MOL akan memberikan
efek yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi

3. Perbedaan konsentrasi molase dan sumber inokulan MOL akan memberikan

efek berbeda terhadap kadar Kklorofil tanaman sawi Perbedaan konsentrasi
molase dan sumber inokulan MOL akan memberikan efek yang berbeda

terhadap hasil tanaman sawi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Sumber inokulan kotoran sapi dengan konsentrasi molase 20% menunjukkan
interaksi terbaik pada total populasi bakteri tanah. Sumber inokulan kotoran
kambing dengan konsentrasi molase 30% menunjukkan interaksi terbaik pada
total populasi jamur tanah.

2. Kombinasi perlakuan sumber inokulan kotoran ayam dengan konsentrasi
molase 20% menunjukkan interaksi terbaik pada variabel pertumbuhan
tanaman sawi hijau. Kombinasi perlakuan sumber inokulan kotoran kambing
dengan konsentrasi molase 30% menunjukkan hasil terbaik pada variabel
pertumbuhan tanaman sawi hijau. Kombinasi Perlakuan sumber inokulan
kotoran sapi dengan konsentrasi molase 50% menunjukkan interaksi terbaik
pada variabel pertumbuhan tanaman sawi hijau.

3. Kadar klorofil tanaman sawi tertinggi pada sumber inokulan kotoran kambing
dengan konsentrasi molase 20 — 30% dan kotoran sapi pada konsentrasi molase
40 — 50%.

4. Kombinasi perlakuan sumber inokulan kotoran sapi dengan konsentrasi molase
40% menunjukkan hasil tertinggi pada variabel hasil tanaman sawi hijau.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini menyarankan penggunaan MOL dengan sumber

inokulan kotoran sapi dengan konsentrasi molase 40 — 50%.
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